BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah ndes&an
kehidupan bangsa dengan meningkatkan kualitas n@anirsdonesia
seutuhnya yang direncanakan pada suatu sistemdikadinasional. Dimana
tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam dgdaUndang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem PetidNasional, yang
mengemukakan bahwa pendidikan nasional bertujuamgemebangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmber dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,tsdigailmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta
bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan kemdogrdangsa. Sesuai
tujuan pendidikan nasional tersebut maka peningk&tsalitas pendidikan
merupakan sesuatu yang sangat penting. Peningkagditas pendidikan itu
sendiri tidak lepas dari peningkatan kualitas pdejaean.

Pembelajaran menurut Gagne, Briggs, dan wagnemdbldin S.
Winataputra (2008 : 40) pengertian pembelajaratadserangkaian kegiatan
yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya prdssajar pada siswa.
Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknasnlmelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidiksiember belajar pada suatu

lingkungan belajar. Jadi pembelajaran merupakarsgsrointeraksi guru



dengan siswa dengan melibatkan berbagai sumber fdtor-faktor
pendukung belajar untuk mencapai tujuan pembetlajara

Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka dibutuhbe@berapa
faktor yaitu peran guru dan peran siswa atau Keaksiswa. Peran guru
disini adalah dimana kemampuan guru dalam meny&apaimateri,
penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan dapan dalam
memunculkan potensi yang dimiliki siswa. Guru meamggperanan penting
dalam proses pembelajaran dikelas, semua aktifieasbelajaran di kelas
dikendalikan oleh guru.

Peran siswa adalah dimana keterlibatan siswa dapaoses
pembelajaran yang disampaikan atau dibimbing oleh.goalam era modern
ini memang peranan siswa dianggap sangat pentiaghdaroses pembelaran
selain peranan guru itu sendiri. Untuk mencapaiatnj pembelajaran yang
diharapkan siswa dituntut terlibat aktif dan tida&nya sebagai pendengar
atau penerima materi dari guru secara mentah-meStmua hal tersebut
dapat tercermin dalam aktifitas belajar siswa diamla kelas saat guru
mengajar.

Aktifitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswkamiapembelajaran
yang dapat menunjang keberhasilan belajar siswaifitAk belajar siswa
dikendalikan oleh guru, oleh karena itu guru jugarus dituntut untuk
menggunakan metode-metode pembelajaran yang mieajadiswa aktif di
dalam kelas. Dengan keaktifan yang ditunjukan sismaka akan tercipta

suasana yang belajar yang menyenangkan, memudabkam untuk



menyampaikan materi dan akhirnya meningkatkan batijar siswa. Dengan
pembelajaran aktif tujuan pembelajan akan mudaltapei dan akan
mencangkup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

Berdasasar survey yang dilakukan oleh penelitiatdaip siswa kelas
V SD N Karangwuni 01 dapat diketahui bahwa keaktifelajar siswa pada
pembelajaran IPA masih rendah. Hasil belajar matajgran IPA juga masih
rendah belum semua mencapai KKM. Di kelas siswaktdibiasakan untuk
terlibat aktif dalam pebelajaran. Pembelajaran mésipusat pada guru atau
teacher centered. Siswa terkesan takut untuk berbicara, bertanya da
menyampaikan pendapat. Karena itu dibutuhkan seimethde pembelajaran
untuk meningkatkan keaktifan siswa dikelas. Salatu slternative untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa didalam kgkitu metodeime token
arends.

Metode time token arends adalah metode yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keberanian dan ketrampilan sislaam berbicara.
Metode ini dirancang sedemikian rupa sehingga setiarid didalam kelas
harus berbicara atau berpendapat. Kelas juga tidak didominasi oleh
sebagaian murid dalam berbicara dan juga tidak akianmurid yang tidak
berbicara atau menyampaikan pendapat. Semua itahstidancang karena
guru sebelumnya akan memberikan kupon yang kemudigon itu harus
ditukarkan untuk berbicara atau menyampaikan peatdap

Dari permasalahan tersebut penulis ingin mengadadeelitian

dengan judul "Peningkatan keaktifan siswa melalatade time token arends



dalam pembelajaran IPA kelas V SD N Karangwuni Icdfeatan Weru,

kabupaten Sukoharjo”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapataildin
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA.
2. Kurangnya antusias siswa.
3. Metode yang kurang bervariasi.
4. Pembelajaran IPA masih bersifeacher centered.

5. Hasil Belajar IPA masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Dari permasalahan diatas, peneliti membatasi agamasalahan
lebih tararah dan sistematis. Adapun pembatasaalamas
1. Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran IPA RélgaD N Karangwuni
01.
2. Keaktifan dalam pembelajaran IPA.
3. Penggunaan metodeme Token Arends.

4. Hasil belajar IPA.



D. Perumusan Masalah.
Dari pembatasan masalah diatas, peneliti dapatmeskan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan metodamne token arends dapat meningkatkan
keaktifan siswa kelas V dalam pembelajaran IPA @i Karangwuni
017.
2. Apakah penggunaan metotene token arends dapat meningkatkan hasil

belajar siswa kelas V dalam pembelajaran IPA diNsKarangwuni 017?.

E. Tujuan Penditian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini dibagi mekjaujuan umum
dan tujuan khusus. Adapun tujuan umumnya yaitu kumheningkatkan
kualitas pendidikan terutama pendidikan di tingk@iolah dasar. Sedangkan
tujuan khususnya dirinci menjadidua yaitu:

1. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IR&Nngan
menggunakan metodéme token arends di SD N Karangwuni 01
kecamatan weru, kabupaten Sukoharjo tahun ajarb?y/ 2013.

2. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajal@A dengan
menggunakan metodéme token arends di SD N Karangwuni 01

kecamatan weru, kabupaten Sukoharjo tahun ajarb?y/ 2013.



F. Manfaat pendlitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi qzerbaikan

proses pembelajaran di sekolah, khususnya dalarmgketkan keaktifan

dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA loielaetode Time

Token Arends.

2. Manfaat praktis

o

Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ké&aktdan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran IPA.
Bagi guru

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru gab&ahan
masukan bahwa metodéme Token Arends dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.
Bagi sekolah

Penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangkbagean

metode pembelajaran IPA.

. Bagi peneliti

Dapat digunakan sebagai pengalaman menulis karyahldan
melaksanakan penelitian dalam pendidikan sehinggatdnenambah
pengetahuan, khususnya untuk mengetahui sejauh pemagkatan
keaktifan dan hasil belajar siswa setelah dilakukproses

pembelajaran melalui metodane Token Arends.



e. Bagi peneliti yang lain
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai perbgadinatau

sebagai referensi untuk penelitian yang relevan.



